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ABSTRAK 

Tindak pidana narkotika golongan I merupakan kejahatan luar biasa yang 

penanganannya juga harus dilakukan  secara khusus. maka dari itu Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika mengatur mengenai tindak pidana ini 

dengan menganut sistem pidana minimum khusus Berdasarkan uraian tersebut, maka 

permasalahan yang dikaji ialah: Bagaimana penegakan hukum terhadap ancaman 

pidana minimum khusus dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika dalam tindak pidana narkotika golongan I? Bagaimana pertimbangan 

hukum hakim dalam perkara tindak pidana narkotika golongan I sehingga 

menjatuhkan pidana di bawah minimum khusus? dan upaya apa yang dapat dilakukan 

Mahkamah Agung sehingga para hakim dalam menjatuhkan putusan pemidanaan 

tidak melanggar ancaman pidana minimum khusus agar tercapai kepastian hukum?  

Metode penelitian yang digunakan adalah spesifikasi penelitian bersifat 

deskriptif analitis yaitu menggambar secara menyeluruh dan sistematis mengenai 

penegakan hukum terhadap ancaman pidana minimum khusus dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dalam tindak pidana narkotika 

golongan I, dengan metode pendekatan yuridis normatif yakni penelitian terhadap 

berbagai bahan pustaka, maka pengumpulan dan penemuan data serta informasi 

melalui studi data kepustakaan, yang didukung oleh penelitian lapangan. Analisis 

data dilakukan dengan metode yuridis kualitatif, yaitu data yang diperoleh dan di 

inventarisasi, dikaji dan diteliti secara sistematis.  

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika menganut pola 

pemidanaan minimum khusus, dalam praktiknya Hakim telah menyimpangi pola 

pidana minimum khusus dengan alasan keadilan dan pertimbangan yang cukup sesuai 

dengan SEMA Nomor 3 Tahun 2015. Hakim menjatuhkan putusan di bawah 

minimum khusus dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika  

dalam Putusan Pengadilan Nomor 1094/PID.SUS/2016/PN.BDG dengan 

pertimbangan bahwa kedua terdakwa sebagai pengguna narkotika golongan I bukan 

seorang pengedar narkotika dan pada Putusan Pengadilan Nomor 

545/PID.B/2012/PN.JR terdakwa terbukti melakukan tindak pidana menjual 

narkotika golongan I dan Hakim menjatuhkan hukuman di bawah batas minimum 

khusus. Upaya yang dapat dilakukan oleh Mahkamah Agung sehingga Hakim tidak 

melanggar batas minimum khusus agar tercapainya kepastian hukum, yaitu tidak 

menerbitkan Surat Edaran Mahkamah Agung sebagai pedoman Hakim dalam 

menjatuhkan pidana yang adil dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku khususnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika   

Kata Kunci : Ancaman Pidana, Minimum Khusus, Narkotika 
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ABSTRACT 
 

The crime of Narcotics class I is an extraordinary crime that must be handled 

specifically. therefore Law Number 35 Year 2009 on Narcotics regulates this crime 

by adopting a special minimum criminal system. Based on the description, the issues 

studied are: How to enforce the law against specific minimum criminal threats in Law 

Number 35 Year 2009 About Narcotics in the crime of narcotics class I? What is the 

judge's legal consideration in the case of class I drug crime so as to impose a criminal 

under special minimum? and what efforts can the Supreme Court make so that the 

judges in issuing the verdict of punishment do not violate the special minimum 

criminal threat in order to achieve legal certainty? 

The research method used is analytical descriptive research specification that 

is a thorough and systematic drawing of law enforcement against special minimum 

criminal threat in Law Number 35 Year 2009 About Narcotics in drug crime class I, 

with method of normative juridical approach that is research to various library 

materials, then the collection and discovery of data and information through literature 

data study, supported by field research. Data analysis is done by qualitative juridical 

method, ie data obtained and in inventory, studied and researched systematically. 

Law No. 35 of 2009 concerning Narcotics adheres to a special minimum 

punishment pattern, in practice the Judge is allowed to deviate from a special 

minimum criminal pattern with reason of fairness and consideration in accordance 

with SEMA No. 3 of 2015. The judge handed down a decision under a special 

minimum in Court Decision Number 1094 /PID.SUS/2016/PN.BDG with the 

consideration that the two defendants as drug users of Group I are not a narcotics 

dealer. Unlike the Court Decision Number 545 / PID.B / 2012 / PN.JR the defendant 

proved to have committed a crime under Article 114 of the Narcotics Act and should 

the defendant be punished in accordance with that article because nothing could be 

possible to waive the minimum penalty in the article. Efforts that can be made by the 

Supreme Court so that the Judge does not violate the special minimum threshold in 

order to achieve legal certainty by issuing the Supreme Court Circular Number 3 

Year 2015 as the Judge's guidance in bringing a fair and appropriate crime in a class I 

drug criminal act. 

Keywords: Criminal Threat, Minimum Special, Narcotics 
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KATA PENGANTAR 

حِيماللهِبسِْـــــــــمِ  حْمَنِ الرَّ الرَّ  

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih serta Maha 

Penyayang atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis akhirnya dapat 

menyelesaikan Skripsi ini yang merupakan sebagai syarat guna mencapai gelar 

Sarjana Hukum.  

Penyusunan Skripsi ini bertujuan untuk melengkapi tugas-tugas dan 

memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi pada program studi Sarjana Hukum di 

Universitas Pasundan Bandung, berkat Rahmat dan Karunia-Nya yang diberikan 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Penelitian ini dengan judul 

“PENEGAKAN HUKUM TERHDAP ANCAMAN PIDANA MINIMUM 

KHUSUS DALAM UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2009 TENTANG 

NARKOTIKA DALAM TINDAK PIDANA NARKOTIKA GOLONGAN I 

DIHUBUNGKAN DENGAN ASAS KEPASTIAN HUKUM”. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna karena masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun. Penulis juga berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya dan dapat menambah 

wawasan mengenai Hukum Pidana khususnya dalam pemidanaan 
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kesulitan, namun berkat bantuan bimbingan dan dorongan dari semua pihak secara 
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